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ABSTRAK

Kulit pisang ambon kuning (Musa acuminata Colla) terdapat senyawa flavonoid, tanin, dan saponin yang
memiliki aktivitas penyembuh luka. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ekstrak dan konsentrasi
ekstrak yang memberikan efek penyembuhan luka sayat lebih cepat. Penelitian eksperimental laboratorium
dengan 5 perlakuan yaitu P1 (konsentrasi 5%), P2 (konsentrasi 10%), P3 (konsentrasi 15%), K+, dan K-. Uji
aktivitas dilakukan pengamatan kriteria makroskopis modifikasi Nagaoka dan persentase penyembuhan.
Sampel positif terdapat senyawa flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, kuinon, dan terpenoid. Data skoring
makroskopis di uji Kruskal-Wallis hasil yang didapatkan secara statistik tidak bermakna (P = 0,567) pada
semua kelompok. Data pengukuran persentase penyembuhan luka sayat di uji Post-hoc LSD hasil yang
didapatkan berbeda bermakna (P < 0,05) antara K+, P2, P3 terhadap K-, P3 terhadap P1 dan P2. P3
menunjukkan aktivitas penyembuhan luka sayat lebih cepat dibanding P1 dan P2.

Kata Kunci : Post-hoc, Kruskal-Wallis, Nagaoka, makroskopis

ABSTRACT

Yellow ambon banana peel (Musa acuminata Colla) contains compounds of flavonoids, tannins, and saponins
that have wound healing activity. The purpose of this study was to determine the effect of extracts and extract
concentrations that provide a faster wound healing effect. Laboratory experimental research with 5 treatments,
namely P1 (concentration 5%), P2 (concentration 10%), P3 (concentration 15%), K +, and K-. Activity tests
were carried out observing the macroscopic criteria of nagaoka modification and the percentage of healing.
Positive samples contained flavonoid compounds, tannins, saponins, alkaloids, quinones, and terpenoids.
Macroscopic scoring data tested Kruskal-Wallis the results obtained were statistically meaningless (P =0,567)
in all groups. Data measuring the percentage of cut wound healing tested Post-hoc LSD the results obtained
differed significantly (P < 0,05) between K+, P2, P3 against K-, P3 against P1 and P2. P3 shows faster wound
healing activity than P1 and P2.

Keywords : Post-hoc, Kruskal-Wallis, Nagaoka, macroscopic
PENDAHULUAN obat berbahan kimia yang biasa digunakan oleh
Luka sayat adalah luka akibat sayatan yang  masyarakat adalah antibiotik dan antiseptik. Namun,

mengenai kulit karena benda tajam seperti logam,  beberapa jenis bakteri yang ditemukan pada luka
kayu, dIl (Samudra, 2019). Dalam mengobati luka, sayat memiliki daya resistensi terhadap beberapa
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antibiotik. Selain itu, penggunaan antiseptik seperti
povidone iodine mampu menghambat pembentukan
fibroblas sehingga sintesis kolagen yang berperan
penting dalam proses penyembuhan luka menjadi
berkurang (Friedrick, 2021). Umumnya penggunaan
obat tradisional dipercaya lebih aman dibanding obat
modern dalam menyembuhkan luka sayat, kulit
pisang ambon kuning dapat menjadi salah satu
alternatifnya.

Kulit pisang ambon kuning mengandung
metabolit sekunder flavonoid, tanin, dan saponin
dengan fungsinya masing-masing yang berperan
dalam proses penyembuhan luka (Lavanya, 2016).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
Tamri, et al., ekstrak kulit pisang sediaan krim
memiliki potensi yang kuat untuk penyembuhan
luka pada manusia (Tamri et al., 2016). Tujuan
dilakukannya penelitian ini untuk membuktikan
ekstrak kulit pisang ambon kuning memiliki
aktivitas penyembuhan luka sayat dan mengetahui
konsentrasi ekstrak yang mampu memberikan efek
lebih cepat.

METODE

Pelaksanaan penelitian pada bulan Oktober
2021 hingga Februari 2022, berlokasi di
Laboratorium Biologi Farmasi dan Laboratorium
Hewan Coba FK Undip. Penelitian ini merupakan
jenis  penelitian  eksperimental  laboratorium.
Penelitian ini telah mendapatkan ethical clearance
dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan FK Undip
dengan  No.  131/EC/H/FK-UNDIP/XI/2021.
Sampel pisang ambon kuning diperoleh dari Kab.
Kendal dengan kriteria inklusi yaitu jenis pisang
ambon kuning Musa acuminata Colla, pisang
tingkat kematangan 6 (matang penuh), dan kulit
pisang berwarna kuning penuh. Sedangkan sampel
kelinci yang digunakan memiliki kriteria inklusi
yaitu kelinci lokal jantan putih berumur 3 - 4 bulan
dengan berat badan 1 - 1,5 kg, dan dalam keadaan
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sehat. Sampling hewan coba dilakukan secara acak
sederhana dan besar sampel dihitung dengan rumus
Federer. Berdasarkan perhitungan, pada penelitian
ini digunakan 5 ekor kelinci.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan meliputi peralatan
gelas (Pyrex®), moisture analyzer (Ohaus®),
timbangan analitik (Mettle Toledo®), hotplate
(Benchmark®), waterbath  (Memmert®),
magnetic  stirrer  (Benchmark®), oven
(Memmert®), cawan porselin, desikator, kertas
saring, ayakan mesh 40, spuit injeksi 1 mL, dan
pisau bedah. Bahan yang digunakan yaitu kulit
pisang ambon kuning, kelinci lokal jantan
putih, etanol 70%, reagen standarisasi simplisia
dan ekstrak, reagen dan kontrol skrining
fitokimia, povidone iodine (Betadine®), serta
CMC.

Pembuatan Simplisia

Sebanyak 5,6 kg kulit pisang ambon
kuning disortasi basah, kemudian dicuci
bersih dan ditiriskan. Kulit dipotong kecil,
dikering anginkan selama 7 hari tidak
terkena sinar matahari secara langsung.
Disortasi kering dan dihaluskan hingga
menjadi serbuk simplisia lalu diayak
menggunakan ayakan mesh 40.

Pembuatan Ekstrak

200 gram serbuk simplisia dimaserasi
dengan etanol 70% sebanyak 2000 mL
(1:10). Pengadukan dilakukan pada 6 jam
pertama dan didiamkan selama 18 jam
dengan posisi tertutup. Ampas disaring dan
maserat ditampung dalam toples kaca.
Dilakukan remaserasi sebanyak 4x, kemudian
maserat dipekatkan di atas waterbath pada
suhu 50°C dan dihitung rendemen.
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Tabel 1. Perlakuan Luka Sayat Setiap Kelinci
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Kelompok Perlakuan
K- Suspensi CMC 0,5%
K+ Povidone iodine
P1 Ekstrak kulit pisang 5%
P2 Ekstrak kulit pisang 10%
P3 Ekstrak kulit kuning 15%

Tabel 2. Kriteria Penilaian Makroskopis Modifikasi Nagoka

Parameter dan Deskripsi Skor
Waktu Penyembuhan Luka
Di bawah 7 hari 3
Antara 7 - 14 hari 2
Di atas 14 hari 1
Infeksi Lokal
Tidak ada infeksi lokal 3
Infeksi lokal tanpa pus 2
Infeksi lokal disertai pus 1
Reaksi Alergi
Tidak ada reaksi alergi 3
Reaksi alergi lokal berupa warna bintik merah di sekitar luka 1

Preparasi Sampel Ekstrak

Preparasi  sampel dilakukan dengan
melarutkan ekstrak sebanyak 10 mL setiap
konsentrasi dengan suspensi CMC 0,5%.

Persiapan Hewan Coba

Kelinci diaklimatisasi selama 14 hari,
diberikan minum dan pakan secara ad libitum.
Perlakuan luka sayat pada setiap kelinci disajikan
dalam tabel 1.

Perlakuan Hewan Coba

Rambut kelinci dicukur dengan ukuran
secukupnya dan kelinci dianestesi secara injeksi
dengan Ketamin-Xylazine. Kemudian, masing-
masing punggung kelinci diberi 5 tanda
menggunakan spidol untuk dilakukan penyayatan
dan dibersihkan dengan alkohol swab. Punggung
kelinci dilukai menggunakan pisau bedah yang
sudah dibersihkan dengan alkohol 70%, panjang
luka 2 cm. Masing-masing luka diberikan 0,1 mL

kelompok kontrol dan perlakukan sebanyak 2x
sehari selama 14 hari.

Penilaian Makroskopis Luka Sayat

Pengamatan luka secara makroskopis
selama 14 hari dan penilaian ditentukan
berdasarkan kriteria makroskopis modifikasi
Nagaoka (Bunganaen, 2019).

Persentase Penyembuhan Luka Sayat

Perhitungan persentase didapatkan dari
pengukuran panjang luka (cm) yang diubah
dalam bentuk persen (%).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembuatan Simplisia

Pembuatan simplisia dilakukan dengan
mengumpulkan keseluruhan bagian kulit
pisang. Kulit pisang di sortasi basah untuk
memisahkan kotoran yang menempel dan
bagian ujung kulit pisang yang berwarna hitam.
Dicuci sebanyak 3 kali untuk mengurangi
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Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia

Uji Fitokimia Hasil Kontrol Positif
Alkaloid + Kafein
Flavonoid + Kuersetin
Saponin + Daun waru

Kuinon + Lidah buaya

Tanin + Asam tanat

Steroid - Daun katuk
Terpenoid + Minyak cengkeh

Tabel 4. Rerata Skor Makroskopis Luka Sayat
Modifikasi Nagaoka

Kelompok Rerata = SD
K- 7,60 + 0,548
K+ 8,00 £ 0,000
P1 7,60 + 0,548
P2 7,80 £ 0,447
P3 7,80 £ 0,447

jumlah mikroba yang tertinggal dan lebih sedikit
dibandingkan hanya dilakukan sebanyak 1 Kali.
Setelah pencucian, ditiriskan untuk memisahkan dari
air sisa pencucian (Departemen Kesehatan Republik
Indonesia, 1985). Kulit pisang dipotong kecil agar
proses penguapan air semakin cepat sehingga
mempercepat waktu pengeringan. Pengeringan
dilakukan dengan kering angin selama 7 hari tidak
terkena sinar matahari secara langsung. Kulit pisang
kemudian disortasi kering untuk memisahkan
pengotor yang masih tertinggal. Lalu dihaluskan,
dan diayak menggunakan ayakan mesh 40.
Penghalusan bertujuan memperkecil ukuran partikel
sehingga memperluas kontak antara sampel dan
pelarut (Departemen Kesehatan Republik Indonesia,
1985). Serbuk simplisia halus diperoleh 548 gram
dengan warna cokelat dan bau khas pisang.

Ekstraksi

Pembuatan ekstrak kulit pisang ambon
kuning menggunakan metode maserasi. Pelarut
yang digunakan yaitu etanol 70% karena mampu
mengekstraksi kandungan metabolit sekunder
dalam kulit pisang ambon kuning berupa
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senyawa flavonoid, tanin, dan saponin yang
bersifat polar. Ekstrak kental yang didapatkan
sebanyak 77,215 gram dengan rendemen
38,61%. Rendemen berhubungan dengan
banyaknya senyawa aktif, semakin banyak
rendemen yang dihasilkan maka jumlah
metabolit sekunder dalam sampel semakin
banyak (Hasnaeni, 2019).

Skrining Fitokimia

Berdasarkan Tabel 3, dalam ekstrak dan
serbuk simplisia positif mengandung senyawa
metabolit sekunder flavonoid, tanin, alkaloid,
saponin, terpenoid, dan kuinon.

Uji Aktivitas Ekstrak
Penyembuhan Luka Sayat
Penyembuhan luka adalah suatu
proses yang kompleks menyebabkan
perbaikan  fungsiologis jaringan dan
kontinuitas anatomik tubuh setelah terluka
(Kalangi, 2013). Penyembuhan luka
terdapat fase hemostatis, fase inflamasi,
fase proliferasi, dan fase remodelling
(McGavin, 2016). Luka dinilai sembuh
apabila luka sudah menutup, Iluka
mengering, tidak berwarna kemerahan,
tidak mengeluarkan pus, tidak bengkak,
dan tidak ada reaksi alergi disekitar luka.
Hari pertama dilakukan penyayatan terjadi
pendarahan di punggung beberapa kelinci
karena pembuluh darah tersayat,
dimungkinkan terkena pembuluh darah
pars papilare. Secara fisiologis tubuh akan
mengaktifkan kaskade pembekuan darah
agar pendarahan berhenti dan terjadi reaksi

Terhadap

hemostasis. Reaksi hemostasis
dikendalikan oleh vasospasmus agar
terjadi penyempitan pembuluh darah

(McGavin, 2016).
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Grafik 1. Rerata Skor Parameter Nagaoka

Reaksi hemostatis diikuti dengan reaksi
inflamasi yang ditandai dolor, tumor, kalor, dan
fungsio laesa (Rodero, 2012). Pada fase
inflamasi sel radang polimorfonuklear akan
masuk ke daerah luka, diikuti makrofag untuk
fagositosis bakteri, pembersihan debris sel, dan
melepaskan zat biologis aktif, serta faktor
pertumbuhan sehingga mempercepat jaringan
granulasi terbentuk. Memasuki fase proliferasi,
ciri khas yang menonjol adalah proliferasi
fibroblas dan luka dipenuhi sel radang.
Membentuk jaringan granulasi yang berwarna
kemerahan. Fase remodelling adalah fase yang
terakhir dalam penyembuhan luka terjadi
rekontruksi dari jaringan granulasi oleh
jaringan parut immature menjadi jaringan parut
mature  (McGavin, 2016). Fase ini
menghasilkan jaringan parut yang tipis, lemas,
dan pucat. Dalam penelitian ini, setelah terjadi
fase inflamasi luka sayat memasuki fase
proliferasi dan menutup hingga hari ke-14.
Berdasarkan Gambar 1, terbentuknya jaringan
granulasi ditandai dengan menutupnya luka dan
berwarna merah muda.
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Kriteria Makroskopis Modifikasi Nagaoka
Pengamatan penyembuhan luka sayat pada
kelinci secara  makroskopis  masing-masing
kelompok dengan 3 parameter. Grafik 1
menunjukkan rerata skor masing-masing parameter.
Parameter penyembuhan luka diamati selama 14
hari setelah penyayatan pada masing-masing kelinci
dan sembuh dalam rentang waktu 7 - 14 hari.
Parameter penilaian infeksi lokal dilakukan selama
14 hari setelah penyayatan. Infeksi lokal merupakan
kondisi yang timbul oleh invasi mikroba ditandai
adanya cardinal symptoms (Syailindra et al., 2019).
Terjadi infeksi lokal tanpa pus di kelompok K-, P1,
P2, dan P3 pada beberapa kelinci. Hal ini dapat
disebabkan karena fisiologis hewan coba,
penggunaan kandang, dan cara pembuatan luka
yang tidak tepat sehingga menyebabkan terjadinya
pembengkakan. Parameter penilaian reaksi alergi
terjadi karena hipersensitivitas ditandai adanya bintik
merah di sekitar luka (Syailindra et al., 2019).
Pengamatan reaksi alergi diamati secara kasat mata,
tidak menunjukkan adanya reaksi hipersensitivitas
pada semua kelompok perlakuan setelah 14 hari.
Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan rerata
skor yang dianalisis dengan uji Kruskal-Wallis.
Didapatkan P = 0567 dimana P > 0,05
menunjukkan bahwa antar kelompok mendapatkan
hasil yang berbeda tetapi tidak bermakna. K+
memberikan hasil paling baik dalam penyembuhan
luka sayat dilihat dari ketiga parameter kriteria
Nagaoka secara makroskopis dibandingkan dengan
kelompok lain namun secara statistik tidak
bermakna. Konsentrasi ekstrak yang paling baik
dalam penyembuhan luka sayat adalah P2 dan P3.
Povidone iodine adalah antiseptik yang
umum digunakan untuk mengobati luka, menjaga
kebersinan luka sayat, dan  meminimalisir
kontaminasi bakteri sehingga tidak terjadi infeksi
(Syailindra et al., 2019). Beberapa faktor pendukung
antara lain seperti personal hygiene, sistem imun,
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Tabel 5. Rerata Persentase Penyembuhan Luka
Sayat Selama 14 Hari

- Kelompok (%0)

Kelinch — s p1 P2 P3
| 55,00 5857 57,14 60,00 61,79
I 56,43 6536 5750 59,64 61,79
n 57,86 5929 5643 5929 62,86
v 5643 6250 62,14 6036 64,29
v 5964 5964 6143 61,79 66,07
Rerata 57,07 61,07 5893 6021 63,36
+SD +176 +282 +265 +096 +1.83

Tabel 6. Hasil Uji Post-Hoc LSD

Ke'impo K- K+ PL P2 P3
K- [ 0007 0180 0029* 0,000
K+ | 0125 0529 0,103

P1 B 0347 0003*

P2 I 0020+
P3 B

Keterangan: *signifikan

distribusi darah yang membawa oksigen ke tempat
luka, dan kondisi luka (Wahyudi, 2013).

Persentase Penyembuhan Luka Sayat
Pengamatan dilakukan dengan mengukur
persentase mulai hari ke-1 sampai ke-14. Rerata
persentase penyembuhan luka disajikan dalam Tabel
5. Didapatkan hasil rerata persentase penyembuhan
luka sayat yang paling tinggi adalah P3 diantara K+,
P1, dan P2. Selanjutnya, dianalisis dengan uji One-
Way ANOVA didapatkan nilai P < 0,05 yaitu P =
0,002. Berdasarkan Tabel 6, Secara statistik terdapat
perbedaan bermakna pada K+ terhadap K- (P =
0,007), P2 terhadap K- (P = 0,029), P3 terhadap K-
(P = 0,000), P3 terhadap P1 (P = 0,003), dan P3
terhadap P2 (P = 0,029). P3 memiliki nilai
persentase paling tinggi, tetapi secara statistik tidak
bermakna dengan K+. Hal tersebut menunjukkan
meskipun P3 memiliki nilai persentase paling tinggi
dibandingkan  kelompok  lainnya,  namun
mempunyai aktivitas penyembuhan luka sayat
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sebanding dengan K+. Kelompok perlakuan (P1, P2,
dan P3) memberikan pengaruh  terhadap
penyembuhan luka sayat pada kelinci dibandingkan
dengan K-. P3 memberikan aktivitas lebih baik,
karena kandungan senyawa kimia dalam P3 lebih
banyak dibandingkan dengan P1 dan P2. Hal
tersebut akan berpengaruh pada kecepatan waktu
penyembuhan luka sayat.

Flavonoid berperan dalam fase inflamasi,
proliferasi, dan remodelling. Flavonoid berfungsi
sebagai antibakteri dengan mendenaturasi protein
yang  menyebabkan  berhentinya  aktivitas
metabolisme dan menyebabkan kematian sel
bakteri. Mempunyai aktivitas antiinflamasi dengan
dengan cara menghambat siklooksigenase dan
lipooksigenase. Flavonoid juga berfungsi sebagai
antioksidan untuk menghambat dan menghentikan
radikal bebas dengan memutuskan reaksi berantai
dari radikal bebas sehingga mencegah terjadinya
kerusakan jaringan (Kusuma, 2014). Selain itu,
flavonoid dapat menstabilkan Reactive Oxygen
Species (ROS) hasil dari neutrofil dan makrofag
sehingga tidak menyerang sel, tidak menghambat
angiogenesis, dan mampu meningkatkan proliferasi
sel epitel dan produksi serabut kolagen (Muralidhar
et al., 2013). Dengan adanya fungsi sebagai
antiinflamasi dan antioksidan mampu
memperpendek waktu inflamasi.

Tanin berperan dalam fase inflamasi,
proliferasi, dan remodelling. Tanin mempunyai
kemampuan  sebagai  antimikroba  untuk
meningkatkan epitelisasi dan bertanggung jawab
dalam kontraksi luka (James, 2012). Tanin juga
berfungsi sebagai antiinflamasi dengan
mempercepat respon neutrofil dan makrofag serta
menstimulasi pembentukan fagositosis dalam tubuh.
Tanin berfungsi sebagai antibakteri merusak
susunan komponen peptidoglikan dinding sel
bakteri, sehingga susunan sel tidak utuh dan akan
mengalami kematian (Tarawan, 2017). Saponin
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berperan dalam fase inflamasi dan proliferasi.
Saponin dapat memacu proses epitelisasi dan
meningkatkan proliferasi dari manosit yang dapat
mempengaruhi jumlah makrofag. Meningkatnya
jumlah makrofag dapat meningkatkan sekresi
sitokin pro-inflamasi dan antiinflamasi serta growth
factor salah satunya mengubah ekspresi TGF-.
Perubahan ekspresi ini akan meningkatkan
sensitifitas reseptor pada fibroblas sehingga produksi
kolagen dapat meningkat (Sukandar, 2012).

Metabolit sekunder di dalam sampel selain
flavonoid, tanin, saponin yaitu terdapat alkaloid,
kuinon, dan terpenoid yang juga mempunyai peran
terhadap proses penyembuhan luka sayat. Senyawa
alkaloid berfungsi sebagai antibakteri dengan
merusak susunan peptidoglikan dinding sel bakteri
(Darsana, 2012). Senyawa kuinon berfungsi sebagai
antiinflamasi dengan merangsang pembentukan sel
baru dan meningkatkan terbentuknya pembuluh
darah (Djulkarnain, 1998). Senyawa terpenoid dapat
mengurangi peroksidasi lipid dengan cara mencegah
terjadinya nekrosis pada sel dan meningkatkan laju
vaskularisasi (Kim et al., 2012).

Berdasarkan hasil pengamatan makroskopis
dengan 3 parameter dan persentase penyembuhan
luka didapatkan bahwa semua kelompok perlakuan
mempunyai pengaruh terhadap penyembuhan luka
dibandingkan dengan kontrol negatif. Berdasarkan
kriteria makroskopis modifikasi Nagaoka kelompok
perlakuan tidak menunjukkan hasil lebih baik dari
kontrol positif. Namun berdasarkan persentase
konsentrasi yang menunjukkan penyembuhan luka
sayat lebih cepat yaitu P3 dibanding dengan kontrol
positif meskipun tidak bermakna secara statistik.

SIMPULAN

Ekstrak kulit pisang ambon kuning
memiliki aktivitas penyembuhan luka sayat pada
kelinci dan konsentrasi ekstrak 15% merupakan
konsentrasi yang mampu memberikan efek
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penyembuhan luka sayat pada kelinci lebih cepat di
antara konsentrasi 5% dan 10%.
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